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PALU NP - Peringatan Hari
Ulang  Tahun  (HUT)
Kemerdekaan ~ Republik
Indonesia Ke-68 Tahun 2013,
merupakan waktu yang tepat
untuk mengingat dan
melaksanakan seruan bagi para
pejuang bangsa Indonesia.

Karena hanya bangsa yang
berani mengambil nasib dalam
tangan sendiri, akan dapat
berdiri dengan kuatnya. Kita
sekarang telah merdeka, dan
mulai saat ini kita menyusun
negara kita, Negara merdeka,
Negara Republik Indonesia.
Inilah bunyi seruan Soekarno
sebagai wakil = bangsa
Indonesia kepada seluruh
rakyat Indonesia, sebelum
membacakan teks proklamasi
17 Agustus 1945.

Seruan tersebut kembali
ditegaskan Ketua Badan
Pemeriksa Keuangan Republik
Indonesia (BPK RI), Drs. Hadi
Poernomo, Ak,  dalam
pidatonya pada pelaksanaan
upacara peringatan HUT Ke-
68 Republik Indonesia di
ungan BPK RI, Sabtu, 17
ustus 2013.

_kesehatan

Menurut Ketua BPK RI,
maju mundurnya bangsa dan
negara Indonesia sepenuhnya
merupakan tanggung jawab
setiap warga negara.

“jika kita bekerja keras,
bersatu padu, maka negara dan
bangsa akan maju sejahtera.
Namun, jika kita malas dan
bercerai berai maka Negara dan
bangsa ini akan runtuh menjadi
Negara terbelakang dan
miskin”, tegas Ketua BPK RIL

Selama 68 tahun indonesia
merdeka, tentu telah banyak
kemajuan yang diraih dan
dirasakan  oleh  bangsa
Indonesia. Hal tersebut dapat
terlihat  dari  kemajuan
pembangunan infrastruktur
dimana-mana. Namun,
sebenarnya masih banyak
persoalan yang harus segera
diselesaikan.

Contohnya pembangunan
infrastruktur yang walaupun
sudah tersebar tetapi belum
merata diseluruh Indonesia,
akses  pendidikan  dan
k yang  murah,
kemiskinan dan pengangguran
disekitar kita serta penyakit

korupsi yang menjangkit
dihampir semua lapisan
masyarakat dan  jajaran
birokrasi.

Hadi Poernomo berharap
agar persoalan yang ada ini
segera ditanggulangi karena
jika dibiarkan akan dapat
menghambat pencapaian cita-
cita para pendiri bangsa, dalam
cita-citanya  mewujudkan
kesejahteraan hidup bagi
masyarakat Indonesia.
Sebagaimana tema pada
peringatan HUT Kemerdekaan
Republik Indonesia Ke-68

Tahun 2013,"Dengan Sema-
ngat Proklamasi 17 Agustus
1945, BPK Menjaga Stabilitas
Politik dan Pertumbuhan
Ekonomi Guna Meningkatkan
Kesejahteraan Rakyat.”

Momentum peringatan
HUT Kemerdekaan Republik
Indonesia Ke-68 Tahun 2013,
diperingati oleh BPK RI
Perwakilan Provinsi Sulawesi
Tengah dengan menggelar
upacara bendera di halaman
kantor perwakilan pada Sabtu,
17 Agustus 2013, pukul 07.30
WITA.

Bertindak sebagai
Inspektur Upacara Kepala
Sekretariat Perwakilan, Drs.
Daryono, M.M, dengan
Komandan Upacara, Kepala
Sub Bagian SDM, Iwan Sukma
Permana, ST.M.M.

Upacara yang berlangsung
sederhana namun penuh
hikmad ini diikuti oleh seluruh
pegawai di lingkungan BPK RI
Perwakilan Provinsi Sulawesi
Tengah, pejabat struktural dan
sejumlah wartawan media
massa di Sulawesi Tengah.
(Np3)

Bupati Tolitoli Tidak Hadiri
Upacara HUT Rl ke-68

M Lanjutan dari Hal 16

segera menyelesaikan berbagai
persoalan yang selama ini
menjadi masalah yang tidak

‘pernah’"térselesaikan’ di

kabupaten Tolitoli.

AR Sk A SR e U e

persoalan ini menyangkut
kepentingan masyarakat
kabupaten Tolitoli.” Ujar
Koordinator lapangan massa
aksi.

‘Pada ' kesempatan tersebut,

para pendemo sangat menye-

cali ketidak hadiran Runati

Bantilan pada  upacara
peringatan HUT RI ke-68,
dimana dikatakan bahwa
Bupati Saleh Bantilan saat ini
sedang berada di luar kota
d&lam rangkd” bérobaf. “Pak
Bupati sedang sakit dan
herahat ke lnar daerah
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Peringatan Kemerdekaan RI
Momentum Dalam Memajukan Bangsa

BPK RI
Perwakilan
Provinsi
Sulawesi
Tengah
dengan
menggelar
upacara
bendera di
halaman
kantor
perwakilan
pada Sabtu,
17 Agustus
2013, pukul
07.30 WITA.
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